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ABSTRAK

Oleh Teddy Winoto

Tesis ini berjudul ; "POLA PENGINJILAN GPdl TERHADAP SUKU

DAYAK KANAYATN." Sesuai dengan perintah Tuhan Yesus Kristus bahwa "pergi

dan jadikan semua bangsa murid-Ku" dalam konteks ini diwujudkan melalui pemberitaan

Injil kepada seiuruh umat manusia. Sehingga barang siapa yang percaya kepada-Nya tidak

binasa melainkan beroleh hidup yang kekal.

Fada kondisi suku Dayak Kanayatn yang sangat tinggi sinkretisme yaitu pengaruh

dari agama-agama suku seperti animisme, dinamisme, perdukunan, mistik. Dalam

Peijanjian Lama, Allah sangat prihatin terhadap umat-Nya yang masih sinkretisme.

Hukum Allah bukan hanya mengingatkan bangsa Israël untuk tidak meninggalkan

YHWH dan berpaiing pada ilah-ilah lain, tetapi supaya mereka tidak beribadah kepada

ilah-ilah lain sebagai tambahan beribadah kepada Allah yang benar (Kel. 20;3 ; Yos.

24:14-15), Sedangkan dalam Peijanjian Baru merupakan masa dimana sinkretisme

merajalela (Kel.3:5).

Pandangan missologis lahirnya gereja di tengah-tengah suku Dayak Kanayatn

menunjukkan ciri-ciri yang sangat lemah, temtama latar belakang kehidupan budaya.

Unsur pokok yang menghalangi pertobatan suku Dayak Kanayatn, karena pengaruh masa
lalu yaitu keterikatan kepercayaan terhadap adat-istiadat dan pemujaan terhadap anvah
nenek moyang. Sedangkan kelemahan gereja saat ini yaitu : pertobatan bersyarat dan
pengaruh adat-istiadat. Kedua hal inilah sebagai faktor yang mempengaruhi kurang
efektifiiya penginjilan di suku Dayak Kanayatn.

Untuk menemukan pola penginjilan yang efektif pada suku Dayak Kanayatn,

penulis melakukan penelitian dengan metode deskripsi guna mencari titik sambung

antara Injil dan budaya ( point of contacs in culture).
Seteiah dilakukan penelitian maka ditemukan bahwa metode penginjilan terhadap

suku Dayak Kanayatn yang lebih efektif yaitu : melalui Asrama Pelajar Kristen, Sunatan
Masal, Upacara Adat Naik Dango, Rumah Sakit, dan melalui Radio, karena haï ini
merupakan bagian dari pola penginjilan lintas budaya.
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